BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Analisis Deskripsi

Tiap dimensi memiliki nilai maksimal yang berbeda. Untuk dimensi
Waktu nilai maksimal adalah 50 dan nilai minimal 10, untuk dimensi jenis
kegiatan nilai maksimal 55 dan nilai minimal 11, dan untuk dimensi fungsi

nilai maksimal 50 dan nilai minimal 10.

Sehingga Frekuensi kategori untuk tiap dimensi hasilnya sebagai

berikut:
Frekuensi Kategori
No Dimensi Tinggi Sedang Rendah
1 Waktu 6 53,3% 24 46,6% 0 |10%
2 Jenis Kegiatan 18 60% 12 80% 0 0%
3 Fungsi 13 43,3% 17 56,6% 0 0%

Tabel 3 : Data jumlah pengunjung berdasarkan kategori tinggi, sedang,
rendah serta prosentasenya
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1. Dimensi Waktu

Berdasarkan hasil penelitian, pada dimensi waktu dibagi menjadi 3

kategori yaitu : tinggi, sedang dan rendah dengan tabel sebagai berikut :

No Skor Kategori
1 38 -50 Tinggi
2 24 — 37 Sedang
3 10-23 Rendah

Tabel 4 : Pengelompokkan skor berdasarkan kategori untuk dimensi

Distribusi

Frekuensi

Squash sebagai

pengunjung GBK Senayan dari dimensi waktu :

sarana rekreasi bagi

No Kategori Jumlah Presentase
1 Tinggi 6 20%
2 Sedang 24 80%
3 Rendah 0 0%

Tabel 5: Jumlah pengunjung dan prosentasenya dari dimensi Waktu

Dari tabel diatas dapat dilihat pengunjung lapangan squash GBK
yang menjadikan olahraga squash sebagai sarana rekreasi dilihat dari
dimensi waktu berjumlah 6 orang pengunjung yang melakukan rutinitas
kegiatan bermain squash, 24 orang dengan kategori sedang yang
melakukan rutinitas kegiatan bermain squash dan tidak ada yang dengan

kategori rendah. Jadi terlihat pengunjung yang menjadikan olahraga
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squash sebagai sarana rekreasi dari dimensi waktu dengan jumlah paling
banyak adalah dengan kategori sedang yaitu 24 orang pengunjung (80%)
yang melakukan rutinitas kegiatan bermain squash.

Prosentase pengunjung lapangan squash yang menjadikan olahraga
squash sebagai sarana rekreasi ditinjau dari dimensi waktu dapat dilihat

pada grafik diagram pie berikut ini:

Dimensi Waktu

H Tinggi
B Sedang
Rendah

Gambar 7 : Diagram pie Analisis Squash Sebagai Sarana Rekreasi Bagi
Pengunjung Lapangan Squash GBK Senayan dari dimensi Waktu

2. Dimensi Jenis Kegiatan

Berdasarkan hasil penelitian, pada dimensi jenis kegiatan dibagi
menjadi 3 kategori yaitu : tinggi, sedang dan rendah dengan tabel sebagai

berikut:

No Skor Kategori

1 41— 55 Tinggi

2 26 — 40 Sedang
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11-25

Rendah
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Tabel 6 : Pengelompokkan skor berdasarkan kategori untuk dimensi
Jenis Kegiatan

Distribusi Frekuensi Squash sebagai sarana rekreasi bagi pengunjung

GBK Senayan dari dimensi Jenis Kegiatan:

No Kategori Jumlah Presentase
1 Tinggi 18 60%
2 Sedang 12 40%
3 Rendah 0 0%

Tabel 7: Jumlah pengunjung dan prosentasenya dari dimensi Jenis

Kegiatan

Dari tabel diatas dapat dilihat pengunjung lapangan squash GBK

yang menjadikan olahraga squash sebagai sarana rekreasi dilihat dari

dimensi jenis kegiatan berjumlah 18 orang pengunjung dengan kategori

tinggi yang mengembangkan potensi diri melalui olahraga squash, 12

orang pengunjung dengan kategori sedang yang mengembangkan potensi

diri melalui olahraga squash dan tidak ada yang dengan kategori rendah.

Jadi terlihat pengunjung yang menjadikan olahraga squash sebagai

sarana rekreasi dari dimensi jenis kegiatan dengan jumlah paling banyak

adalah dengan kategori tinggi yaitu 18 orang pengunjung lapangan

squash GBK Senayan (60%).
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Prosentase pengunjung lapangan squash yang menjadikan olahraga
squash sebagai sarana rekreasi ditinjau dari dimensi jenis kegiatan dapat

dilihat pada grafik diagram pie berikut ini:

Jenis Kegiatan
0%

H Tinggi
H Sedang

Rendah

Gambar 8 : Diagram pie Analisis Squash Sebagai Sarana Rekreasi Bagi
Pengunjung Lapangan Squash GBK Senayan dari dimensi Jenis Kegiatan

3. Dimensi Fungsi

Berdasarkan hasil penelitian, pada dimensi fungsi dibagi menjadi 3

kategori yaitu : tinggi, sedang dan rendah dengan tabel sebagai berikut:

No Skor Kategori
1 38 - 50 Tinggi
2 24 — 37 Sedang
3 10- 23 Rendah

Tabel 8: Pengelompokkan skor berdasarkan kategori untuk dimensi
Fungsi
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Distribusi Frekuensi Squash sebagai sarana rekreasi bagi
pengunjung GBK Senayan dari dimensi Fungsi :
No Kategori Jumlah Presentase
1 Tinggi 13 43,3%
2 Sedang 17 56,6%
3 Rendah 0 0%

Tabel 9: Jumlah pengunjung dan prosentasenya dari dimensi Jenis Fungsi

Dari tabel diatas dapat dilihat pengunjung lapangan squash GBK
yang menjadikan olahraga squash sebagai sarana rekreasi dilihat dari
dimensi fungsi berjumlah 13 orang pengunjung dengan kategori tinggi
yang memperoleh manfaat bermain squash dalam kehidupan, 17 orang
dengan kategori sedang yang memperoleh manfaat bermain squash
dalam kehidupan dan tidak ada yang dengan kategori rendah. Jadi terlihat
pengunjung yang menjadikan olahraga squash sebagai sarana rekreasi
dari dimensi fungsi dengan jumlah paling banyak adalah dengan kategori
sedang yaitu 17 orang pengunjung yang memperoleh manfaat bermain
squash dalam kehidupan (56,6%).

Prosentase pengunjung lapangan squash yang menjadikan olahraga
squash sebagai sarana rekreasi ditinjau dari dimensi fungsi dapat dilihat

pada grafik diagram pie berikut ini:



42

Fungsi
0%

H Tinggi
B Sedang

Rendah

Gambar 9 : Diagram pie Analisis Squash Sebagai Sarana Rekreasi
Bagi Pengunjung Lapangan Squash GBK Senayan dari dimensi Fungsi

B. Keseluruhan Dimensi

Interpretasi data Analis Olahraga Squash Sebagai Sarana Rekreasi
Bagi Pengunjung Lapangan Squash GBK Senayan dibagi menjadi 3

kategori yaitu : tinggi, sedang dan rendah dengan tabel sebagai berikut :

No Skor Kategori
1 115 — 155 Tinggi
2 73-114 Sedang
3 31-72 Rendah

Tabel 10 : Pengelompokkan skor berdasarkan keseluruhan dimensi

Sedangkan distribusi frekuensi Analisis Olahraga Squash Sebagai
Sarana Rekreasi bagi pengunjung Lapangan Squash GBK Senayan dari

keseluruhan aspek berdasarkan kategori sebagai berikut :
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No Kategori Jumlah Presentase
1 Tinggi 10 33,3%
2 Sedang 20 66,6%
3 Rendah 0 0%

Tabel 11: Jumlah pengunjung dan prosentasenya dari keseluruhan
dimensi

Dari tabel diatas dapat dilihat pengunjung lapangan squash GBK
yang menjadikan olahraga squash sebagai sarana rekreasi dilihat dari
keseluruhan dimensi berjumlah 10 orang dengan kategori tinggi, 20 orang
dengan kategori sedang dan tidak ada yang dengan kategori rendah. Jadi
terlihat pengunjung yang menjadikan olahraga squash sebagai sarana
rekreasi dari keseluruhan dimensi dengan jumlah paling banyak adalah
dengan kategori sedang yaitu 20 orang (66,6%).

Prosentase pengunjung lapangan squash yang menjadikan olahraga
squash sebagai sarana rekreasi ditinjau dari keseluruhan dimensi dapat

dilihat pada grafik diagram pie berikut ini:

Analisis Olahraga Squash Sebagai
Sarana Rekreasi Bagi Pengunjung
Lapangan Squash GBK Senayan
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e 33%
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Gambar 10 : Diagram pie Analisis Squash Sebagai Sarana Rekreasi
Bagi Pengunjung Lapangan Squash GBK Senayan dari keseluruhan
dimensi
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Prosentase total hasil penelitian menunjukkan dimensi waktu
30,72%, dimensi jenis kegiatan sebesar 36,47%, dan dimensi fungsi

sebesar 32,8%.

Prosentase Analisis Olahraga Squash
Sebagai Sarana Rekreasi Bagi
Pengunjung Lapangan Squash GBK
Senayan

- 33% ‘

Gambar 11 : Diagram pie total hasil penelitian Analisis Squash
Sebagai Sarana Rekreasi Bagi Pengunjung Lapangan Squash GBK
Senayan dari keseluruhan dimensi

m Waktu

M Jenis Kegiatan

Fungsi

C. Deskripsi Hasil Penelitian

Dari penelitian yang telah dilakukan di lapangan squash GBK
Senayan, didapatkan hasil penelitian untuk skripsi berjudul Analisis
Olahraga Squash Sebagai Sarana Rekreasi Bagi Pengunjung Lapangan

Squash GBK Senayan, sebagai berikut :

Hasil penelitian Analisis Olahraga Squash Sebagai Sarana

Rekreasi Bagi Pengunjung Lapangan Squash GBK Senayan dengan
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kategori tinggi sebesar 33% atau 10 orang pengunjung yang menjadikan
olahraga squash sebagai sarana rekreasi, kategori sedang sebesar 67%
atau 20 orang pengunjung yang menjadikan olahraga squash sebagai
sarana rekreasi dan tidak ada yang berkategori rendah. Dapat diambil
kesimpulan bahwa Olahraga Squash Sebagai Sarana Rekreasi Bagi
Pengunjung Lapangan Squash GBK Senayan termasuk dalam kategori
sedang dan memiliki pendapat yang berbeda-beda satu sama lainnya.
Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa Olahraga Squash
Sebagai Sarana Rekreasi Bagi Pengunjung Lapangan Squash GBK
Senayan ditinjau dari dimensi waktu termasuk berkategori sedang yang
melakukan rutinitas kegiatan bermain squash (80%), ditinjau dari dimensi
jenis kegiatan termasuk berkategori tinggi yang mengembangkan potensi
diri melalui olahraga squash (60%), dan ditinjau dari dimensi fungsi
termasuk berkategori sedang yang memperoleh manfaat dalam kehidupan

melalui bermain squash (56,6%).
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